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ABSTRAK 

Adapun tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk mengetahu Evektivitas 

dari penggunaan media gambar terhadap hasil belajar Tema 6 Cita-Citaku Kelas 

IV Di SDN 1. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen denga desain one group 

pretest-posttes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluru siswa kelas IV SDN 1 

Pandede yang berjumlah 30 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 20 siswa 

yang dijadikan kelas eksperimen.  

Berdasarkan hasil perhitungan yang sudah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari uji t yang dilakukan  thitung 7,350 dan ttabel 2,101, 

Dapat dikatakan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima maka dapat diartikan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pengunaan media gambar pada kelas 

IV. 

 

Kata kunci: Media Gambar, Hasil Belajar Kognitif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sudah tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan manusia, karena dengan pendidikan dapat meningkatkan 

kualiatas sumber daya manusia. Dengan pendidikan pula kita dapat 

mengetahui apa yang tidak tahu. Pendidikan merupakan sarana untuk tematik 

yang nantinya dapat bermanfaat dalam hidup dan kehidupan manusia. 

Pendidikan juga dapat mempengaruhi dan merubah tingkah 

kedewasaan, mengembangkan kecerdasan, serta memiliki keterampilan untuk 

menjadikan dirinya berguna dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan. 

Keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar mengajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

pencapain tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses 

belajar mengajar dirancang dan dijalankan dengan profesional. 

peran guru sangat menunjang  dalam upaya meningkatkan Proses dan  

hasil belajar siswa secara optimal. Untuk memperbaiki strategi belajar, guru 
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perlu menentukan dan membuat perencanaan pengajaran secara sesama. Dan 

hal tersebut menuntut adanya perubahan dalam pengorganisasian kelas. 

Strategi belajar mengajar, penggunaan metode pelajaran maupun perilaku dan 

sikap guru dalam mengelolah proses belajar mengajar sangat dibutuhkan 

dalam pelajaran. 

Masih banyak guru yang kurang menyadari bahwa siswa SD pola 

berpikirnya masih bersifat konkrit atau nyata. Masih banyak siswa yang 

menganggap remeh pembelajaran tematik, karena mereka menganggap bahwa 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang mudah. Berdasarkan 

penelitian dan observasi yang dilakukan guru lebih sering menggunakan 

metode ceramah, tugas kelompok, dan tidak pernah menggunakan media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar sehingga siswa kurang aktif 

dalam pembelajaran. Kebiasaan guru yang hanya mengajar menggunakan 

metode ceramah dan memberikan tugas saja sehingga siswa lebih pasif karena 

hanya menerima penjelasan dari guru dan mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru tersebut. Guru kelas IV belum menggunakan atau memanfaatkan 

media yang tepat dalam pembelajaran tematik sehingga siswa hanya pasif 

dalam mengukur proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SDN 1 Pandede 

Peneliti menemukan beberapa diantaranya dalam melaksanakan proses 

Pembelajaran. permasalah lain yang terjadi diantaranya guru masih 

menggunakan metode cerama. Hal ini karenakan menurut guru pembelajaran 
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mengunakan metode ceramah lebih mudah sehingga menyebabkan hasil 

belajar siswa rendah atau di bawah kriteria. 

Kelas Jumlah siswa KKM > (75) Persentase 

Tuntas Tidak 

tuntas 

Tuntas Tidak 

tuntas 

IV 20 5 15 25% 75% 

(Sumber 1.1: Guru Kelas lv SDN pandede) 

Bedasarkan tabel l.l di atas yang berjumlah siswa di kelas eskperimen 

adalah 20 siswa, jumlah siswa yang tuntas yaitu 5 siswa (25%), sedangkan 

siswa yang belum tuntas 15 siswa (75%). Maka nilai keseluruhan siswa yang 

belum tuntas di bawah KKM. 

Sebagian besar siswa kurang memperhatikan guru ketika mejelaskan, 

maka pembelajaran hal ini mengakibatkan siswa kurang memahami materi 

yang di sampaikan oleh guru. Tidak hanya itu pembelajaran juga kurang 

beragam sehingga siswa cepat jenuh dan bosan serta pembelajaran kurang 

menyenangkan, sehingga siswa mudah lupa dengan materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

Melihat kenyataan tersebut dibutuhkan  suatu usaha untuk meningatkan 

keaktifan siswa dalam  pembelajaran. Oleh sebab itu salah satu upaya yang 

harus dilakukan adalah menggunakan media yang tepat dalam pembelajaran 

tematik. Salah satu media yang dapat digunakan guru untuk mengaktifkan 

siswa adalah media gambar. 

Dengan bantuan media gambar diharapkan siswa lebih tertarik dalam 

mengikuti proses pembelajaran tematik sehingga, siswa tersebut menjadi aktif  

bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapatnya dalam 
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proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. selain menggunakan hal-

hal di atas,  siswa juga diharapkan untuk lebih aktif dalam proses belajar, 

dengan bantuan media gambar akan lebih mudah untuk menyampaikan materi 

pembelajar karena siswa dapat melihat secara langsung hal-hal yang sedang 

mereka pelajari. 

Berdasarkan  latar belakang atau masalah di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai “Efektivitas penggunaan media gambar terhadap hasil 

belajar tematik tema 6 pada kelas IV di SDN 1 Pandede Desa bumi pajo 

Kecematan  Donggo Kabupaten Bima (NTB). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Efektivitas Penggunaan Media 

Gambar Terhadap Hasil Belajar tematik Pada Tema 6 Cita-Citaku Kelas IV 

SDN 1 Pandede Desa bumi pajo Kecematan Donggo Kabupaten Bima (NTB). 

Tahun Pelajaran 2020/2021. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan media Gambar terhadap Hasil 

Belajar tematik Pada Tema 6 Cita-Citaku Kelas IV SDN 1 Pandede Desa 

bumi pajo Kecematan Donggo Kabupaten Bima (NTB). Tahun Pelajaran 

2020/2021. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas maka yang menjadi manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:  

a. Memberikan sumbangan pikiran bagi pembahruan kurikulum di SD 

yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan sesuai 

dengan kebutuhan perkembangan anak.  

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan anak usia dini, 

yaitu membuat inovasi pengunaan metode eksperimen dalam 

peningkatan kemampuan sains anak. 

c. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan peningkatan kemampuan sains pada anak usia dini 

serta menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Guru  

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru SDN 1 Pandede  

desa bumi pajo Kecematan Donggo Kabupatan Bima (NTB). untuk 

menggunakan atau menerapkan media gambar dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dan kualitas pembelajaran. 

b. Bagi Siswa  

Penerapan Media gambar dapat membantu siswa dalam proses 

belajar. Dengan menggunakan media ini siswa dapat berperan aktif dan 

mudah memahami pembelajaran yang dipelajarinya. 
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c. Bagi Sekolah  

Dapat digunakan sebagai masukan untuk proses pembelajaran 

khususnya dengan menggunakan media gambar untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dan semoga penelitian ini dapat memberikan 

bermanfaat bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas belajar di SDN 1 

Pandede Desa bumi pajo Kecematan  Donggo Kabupaten  Bima (NTB). 

d. Bagi Peneliti 

Sebagai pedoman atau pengalaman bagi peneliti yang akan 

menjadi calon guru untuk menerapkan media gambar ini dalam 

mengajar dan berguna untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Yang Relavan 

1. Sumarni “Efektivitas Penggunaan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar 

Peserta didik pada mata pelajaran PAI  kelas II SD Impres Bontomanai 

No. 37 kota Makassar” berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh 

diskripsi mengenai hasil belajar yang berupa tes dan praktek yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media gambar sangat efektif dalam 

mata pelajajar PAI materi wudhu dan sholat di kelas II SD Impres 

Bontomanai No. 37 kota makassar  terhadap kategori sangat baik 

sebanyak 14 orang atau 32,5% kategori baik sebanyak 20 orang atau 

46,5%, kategori cukup sebanyak 9 orang 20,9% kategori kurang baik 0 

orang atau dilambangkan dengan 0%. 

2. Teguh Zainudin “Efektivitas penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran Mengarang Deskripsi Di Sekolah Dasar” Perubahan nilai 

tes awal ke tes akhir siswa kelompok eksperimen sebesar 8,51 poin Nilai 

rata-rata tes awal siswa kelompok eksperimen adalah 65,67. Nilai rata rata 

tes akhir siswa kelompok eksperimen adalah 74,18 Namun perubahan 

nilai dari tes awal ke tes akhir siswa kelompok kontrol hanya sebesar 5,07 

poin nilai rata-rata tes akhir siswa kelompok adalah 59,57 dari data 

tersebut jelaslah bahwa perumbahan nilai siswa kelompok eksperimen 

lebih tinggi dari pada siswa kelompok kontrol (8,51>5,07). Dengan 



 
 

 

 

demikian dapat dikatakan bahwa media gambar efektif dipergunakan 

dalam pembelajaran mengarang deskripsi. 

3. Yuswanti “penggunaan media gambar untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPS di kelas 4 SD PT. Lestari Tani Teladan 

(LTT) kabupaten Donggala” Hasil analisis tes kemampuan siswa pada 

siklus 1 yang hanya mencapai 72,90% menunjukkan peningkatan pada 

siklus 2 menjadi 95,42% untuk ketuntasan klasikalnya. Adanya 

peningkatan hasil analisis tes yang signifikan didukung dengan hasil 

observasi aktivitas siswa dan guru, dimana pada siklus 1 aktifivitas siswa 

dan guru masih berada pada kategori baik, dimana tertinggi aktifivitas 

siswa siklus 1 adalah 100%  yang mengerjakan soal evaluasi, tetapi masih 

banyak yang belum tuntas yaitu 15 siswa dan yang tuntas 9 siswa nilai 

rata-rata aktifitas guru 72,90%. Kemudian terdapat peningkatan pada data 

hasil observasi siswa dan guru pada siklus 2 yang mengerjakan soal 

evaluasi juga 100% tetapi mengalami peningkatan yaitu 24 siswa yang 

tuntas, sedangkan yang tidak tuntas 0 siswa dari 24 siswa dan nilai rata-

rata aktivitas guru 100% atau pada  kategori Sangat baik.   

Persamaan penenitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan media gambar dalam 

melakukan penelitian. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian sebelumnya 

menggunakan KTSP dari mata pembelajaran. Sedangkan, penilaian yang 



 
 

 

 

akan dilakukan menggunakan kurikulum K-13 dan mata pembelajaran 

tematik. 

2.2 Kajian Teori  

2.2.1 Belajar dan Pembelajaran 

2.2.1.1 Pengertian Belajar  

Belajar merupakan tindakan dan prilaku siswa yang kompleks. 

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa 

adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses 

belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan 

sekitar. (Dimyati & Mudjiono, 2015: 7). Dari pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu tindakan atau prilaku yang di 

alami oleh siswa untuk mendapatkan sesuatu yang di alami oleh siswa 

dilingkungan sekitar. Dari lingkungan sekitar siswa juga dapat belajar dari 

kegiatan-kegiatan yang biasa dilakukan dilingkungan sekitar. 

Menurut Slameto, (2013:2), belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Sedangkan menurut (Hamalik, 2002:45). Belajar tidak 

hanya mempelajari mata pelajaran, tetapi juga penyusunan, kebiasaan, 

persepsi, kesenangan, atau minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam 

keterampilan lainya, dan cita-cita (Hamdani, 2011:20). 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku yang di alami secara 



 
 

 

 

langsung sebagai akibat adanya latihan dan  pengalaman itu sendiri. Tidak 

hanya dari mata pelajaran saja akan tetapi juga harus belajar dari 

lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap.  

Belajar hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar 

dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti berupa pengetahuan, 

pemahaman, sikap, tingkah laku, percakapan, keterampilan, dan 

kemampuan, serta perubahan aspek-aspek yang lain yang ada pada 

individu. 

Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-

benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan 

bahan belajar. 

Pengertian belajar menurut beberapa ahli (Dimyati, dkk, 2015 : 13) 

di antaranya: 

1. Belajar Menurut pandangan Skinner 

Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu prilaku pada 

saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik, sebaliknya, bila 

ia tidak belajar maka responnya menurun. 

2. Belajar menurut Gagne 

Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. 

Hasil belajar merupakan kapalbelitas, setelah belajar orang memiliki 

keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. 



 
 

 

 

3. Belajar menurut pandangan Piaget 

Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu 

sebab individu melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungan. 

2.2.1.2 Pembelajaran 

1. Pengertian pembelajaran 

Menurut Hamdani (2011:23), pembelajaran adalah usaha guru 

membetuk tingkah laku yang diingikan dengan mengediakan 

lingkungan atau stimulus. Salah satu sasaran pembelajaran adalah 

membangun gagasan interaksi siswa dengan lingkungan, peristiwa dan 

informasi dari sekitarnya. Pada dasarnya, semua siswa memiliki 

gagasan atau pengetahuan awal yang sudah terbangun dalam wujud 

skema. Dari pengetahuan awal dan pengalaman yang ada, siswa 

mengunakan informasi yang berasal dari lingkunganya dalam rangka 

mengkontruksi interprestasi pribadi serta makna-maknanya. 

Menurut dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses yang membetuk tingkah laku 

siswa dalam proses belajar mengajar, sehinga siswa dapat mengkaitkan 

pengetahuan yang baru dengan yang lama melalui proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru.  

Proses pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi indukatif 

yang terjadi, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan. Interaksi ini 

berakar dari pihak pendidik (guru) dan kegiatan belajar secara 

pedagogi pada diri peserta didik, berproses secara sistematis melalui 



 
 

 

 

tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi 

seketika, melainkan proses melalui tahapan-tahapan tertentu. Dalam 

pembelajaran, pendidik memfasilitasi peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. Dengan adanya interaksi tersebut maka akan 

menghasilkan proses pembelajaran yang evektif sebagaimana yang 

telah di harapkan. 

2. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah spesifikasi untuk memilih dan 

mengurutkan kejadian dan aktivitas dalam pembelajaran (Seels and 

Richey, 2013:15). Strategi pembelajaran mengarahkan kearah peta 

pembelajaran dan pengembangan. Pengembangan pembelajaran 

biasanya dinyatakan dalam bentuk model-model pembelajaran, dengan 

alasan:  

a.) Agar mudah dimegerti oleh pembelajaran dan guru,  

b.) Disesuaikan dengan situasi lingkungan sekolah dan masyarakat, 

c.) Mampu menghasilkan pembelajaran yang baik sesuai dengan 

model yang akan di implementasikan. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, 

diantaranya siswa, pendidik, kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga 

pendidik, dan lingkungan. 

a.) Siswa sering diistilahkan sebagai peserta didik, murit, belajar, anak 

didik, pembelajaran dan sebagainya (Suprihatiningrum, 2016: 85). 



 
 

 

 

b.) Pendidik adalah seorang yang karena kemampuannya atau 

kelebihannya diberikan pada orang lain melalui proses yang 

disebut pendidikan, kompetensi yang harus dimiliki seorang 

pendidik meliputi kompetensi pribadi, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profisional (Suprihatiningrum, 2016: 90). 

c.) Tenaga nonpendidik tenaga nonpendidik meliputi tiga kelompok, 

yaitu pimpinan (pengelolah, staf adminitrasi dan tenaga bantu. 

Pimpinan bertugas mengelolah dan mengedalikan lembaga 

pendidikan. semakin besar lembaga pendidikan, pengelolaannya 

(pimpinannya) akan berjejak dan semakin komleks. 

d.) Lingkungan merupakan situasi dan kondisi tempat lembaga 

pendidikan itu berada. Situasi akan berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran meliputi keadaan masyarakat (Suprihatiningrum, 

2016: 92). 

e.) Faktor pendukung keberhasilan proses pembelajaran  

Ada beberapa hal yang lebih komponen pendukung 

keberhasilan proses pembelajaran dan perlu diperhatikan oleh 

calon guru, sebagai berikut (Suprihatiningrum, 2016: 93) yaitu: 

a) Sikap guru dalam pembelajaran. Di dalam proses pembelajaran, 

seorang guru dikatakan baik apabila hasil belajar yang dicapai 

sesuai dengan tujuan pendidikan (Suprihatiningrum, 2016: 93). 

b) Ketepatan bahasa. Melalui bahasa, apa yang dipikirkan seorang 

guru dapat dikomunikasikan kepada orang lain. Dari bahasa 



 
 

 

 

dapat tercermin pikiran seseorang. Bahasa sebagai alat 

komunikasi, bahasa sebagai pengajar yang salah satu tugasnya 

adalah sebagai fasilitator, menyediakan informasi yang 

dibutukan siswa, informasi tersebut akan diterima dengan baik 

jika benar, jelas dan mudah dimengerti (Suprihatiningrum, 

2016: 98). 

c) Pengelolaan kelas. Suatu kondisi belajar yang optimal dapat 

tercapai jika guru mampu mengatur siswa dalam sarana 

pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang 

menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Suprihatiningrum, 2016: 98). 

2.2.2 Penggunaan Media Pembelajaran 

2.2.2.1 Pengertian Media Pembelajarn  

Association Of Education Communication Technology (AECT) 

(1977) Sebuah ogarnisasi yang bergerak dalam teknologi pendidikan dan 

komunikasi, mengartikan media sebagai segala bentuk yang digunakan 

untuk proses penyaluran informasi. Sedangkan Robert Hanick, Dkk 

(1986) mendifinisikan media adalah sesuatu yang membawa informasi 

antara sumber dan penerima informasi (Sanjaya, 2012:57). 

Dari beberapa pengertian di atas dapat kita garis bawahi bahwa 

media adalah peranan dari sumber informasi ke penerima informasi, 

contohnya video, televisi, komputer dan lain sebagainya. 



 
 

 

 

Rossi dan Breidle (1966) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk 

tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan 

sebagainya. 

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah salah satu alat 

bantu yang dapat digunakan untuk memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, sehinga siswa dapat melihat secara 

langsung apa yang di sampaikan oleh guru melalui media pembelajaran. 

2.2.2.2 Pentingnya Media dalam Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran adalah proses komunikasi antara guru dan 

siswa melalui bahasa verbal sebagai media utama penyampaian materi 

pelajaran. Proses pelajaran sangat tergantung pada guru sebagai sumber 

belajar (Sanjaya, 2012:61-62). 

Memperhatikan kerangka pengetahuan ini, maka kedudukan 

komponen media pengajaran dalam sistem proses belajar mengajar 

mempunyai fungsi yang sangat penting. Sebab, tidak semua pengalaman 

belajar dapat diperoleh secara langsung. Dalam keadaan ini media dapat 

digunakan agar lebih memberikan pengetahuan yang kongkrit dan tepat 

serta mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan pendapat Olsen bahwa 

prosedur belajar dapat ditempuh dalam tiga tahap, yaitu:  (1) pengajaran 

langsung melalui pengalaman langsung. Pengajaran ini diperoleh dengan 

teknik karyawisata, wawacara, resource visitor. (2) pengajar tidak 

langsung, dapat melalui alat praga. Pengalaman ini diperoleh melalui 



 
 

 

 

gambar, peta, berbagai objek, model slide, film, TV, dramatisasi dan lain-

lain. (3) pengajaran tidak langsung melalui lambang kata, misalnya 

melalui kata-kata dan rumus-rumus (Sanjaya 2012: 69). 

2.2.2.3 Fungsi dan Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran  

1. Manfaat media pembelajaran untuk : 

a) Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu.  

b) Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu. 

c) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa  

2. Menurut Kemp dan Dayton terdapat kontribusi yang sangat penting 

penggunaan media dalam proses pembelajaran yakni: 

a) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih standar. 

b) Pembelajaran lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai 

penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan 

memerhatikan pembelajaran. 

c) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkanya teori 

belajar dan prinsip-prinsip psikomotorik yang di terima dalam hal 

partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan. 

d) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek.  

e) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 

f) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan dimana pun 

diperlukan.  

g) Sikap kognitif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses 

pembelajaran dapat ditingkatkan. 

 



 
 

 

 

3. Peran guru berubah ke arah yang positif  

4. Dalam penggunaan media pembelajaran memiliki beberapa fungsi 

sebagai berikut: 

1) Fungsi komunikasi. Media pembelajaran digunakan untuk 

memudahkan komunikasi antara penyampaian pesan dan penerima 

pesan.  

2) Fungsi motivasi. Dengan menggunakan media pembelajaran, 

diharapkan siswa lebih termotivasi dalam belajar. Dengan demikian 

pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung unsur 

artistik saja akan tetapi juga memudahkan siswa mempelajari 

materi pembelajaran sehingga dapat lebih meningkatkan gairah 

siswa untuk belajar. 

3) Fungsi kebermaknaan. Melalui penggunaan media, pembelajaran 

dapat lebih bermakna, yakni pembelajaran bukan hanya dapat 

meningkatkan penambahan informasi berupa data dan fakta sebagai 

pengembangan aspek kognitif tahap rendah, akan tetapi dapat 

meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan 

menciptakan sebagai aspek kognitif tahap tinggi. 

4) Fungsi penyaman persepsi, walaupun pembelajaran di setting 

secara klasikal, namun pada kenyataannya proses belajar terjadi 

secara individual. 

5) Fungki individualitas, siswa datang dari latar belakang yang 

berbeda baik dilihat dari status sosial ekonomi maupun dari latar 



 
 

 

 

belakang pengalamannya, sehingga memunkinkan gaya dan 

kemampuan belajarnya pun tidak sama. 

2.2.2.4 Prinsp-prinsip Penggunaan Media Dalam Pembelajaran 

Prinsip-prinsip pembelajaran tersebut diuraikan di bawah ini. 

1) Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar 

dalam upaya memahami materi pembelajaran. 

2) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3) Media yang digunakan harus sesuia dengan materi pembelajaran. 

4) Media pembelajaran harus susuai dengan minat, kebutuhan, dan 

kondisi siswa. 

5) Media yang akan digunakan harus meperhatikan efektivitas dan 

efisiensi. 

6) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 

mengoperasikannya (Sajaya, 2012:75-76). 

2.2.2.5 Macam-Macam Media Gambar  

Adapun macam-macam jenis gambar diantaranya: 

1) Realitas yakni benda-benda yang nyata, digunakan sebagai bahan 

belajar. Cotohnya: pemandangan dari alam dan lain sebagainya  

2) model yakni benda tiga dimensi yang merupakan represtasi dari benda 

yang sebenarnya. Contohnya: rumah-rumahan dan lain sebagainya. 

3) Benda grafik yakni gambar atau fisual yang penampilanya tidak 

diproyeksikan  

4) Display bahan dari preman dipasang ditempat tertentu. 



 
 

 

 

2.2.2.6 Media Gambar  

1. Pengertian Media Gambar  

Gambar atau foto merupakan media yang umum dipakai untuk 

berbagai macam kegiatan pembelajaran. Gambar yang baik bukan 

hanya dapat menyampaikan saja tetapi dapat digunakan untuk melatih 

keterampilan berpikir serta dapat mengembangkan kemampuan 

imajinasi siswa (Sanjaya, 2012:166). 

Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara 

visual ke dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan atau pikiran yang 

bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide dan lain-lain. Menurut 

Hamalik (2009) dalam jurnal tematik, sains, dan humaniora. 

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media 

gambar adalah media yang dapat di gunakan sebagai media yang dapat 

membantu mendorong siswa serta dapat membangkitkan minat siswa 

pada saat pelajaran. 

2. Langkah-langkah penggunaan media gambar dalam pembelajaran  

Secara umum langkah-langkah penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Guru menggunakan gambar sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan siswa. 

b. Guru memperlihatkan gambar kepada siswa di depan kelas. 

c. Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar. 



 
 

 

 

d. Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil 

menunjukkan pertanyaan kepada siswa secara satu persatu. 

e. Guru memberikan tugas kepada siswa  

3. Kelebihan media gambar dan foto sebagai media pembelajaran  

a. Gambar dan foto dapat menghilangkan verbalisme. Dengan 

menggunakan gambar dan foto dalam pembelajaran, maka persoalan 

yang dibicarakan akan lebih kongkrit dibandingkan dengan hanya 

menggunakan bahasa verbal. 

b. Gambar dan foto dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Artinya 

dengan menggunakan media gambar dan foto dapat mengatasi objek 

yang tidak mungkin dapat dibawah keruang kelas, kerena terlalu 

besar seperti membawa gajah ke dalam kelas; atau terlalu kecil 

seperti membawa kuman atau mungkin juga karena letaknya terlalu 

jauh. 

c. Gambar dan foto merupakan media yang mudah diperoleh, harganya 

murah serta penggunaanya tidak perlu menggunakan peralatan 

secara khusus (Sanjaya, 2012:166-167). 

4. Kelemahan media gambar dan fotosebagai media pembelajaran 

a. Foto dan gambar merupakan media visual yang hanya 

mengendalikan indra penglihatan, oleh sebab itu media ini tidak 

dapat memberikan informasi yang mendalam tentang sesuatu hal, 

serta hanya dapat digunakan oleh orang-orang yang memiliki indra 

penglihatan yang normal dan sehat. 



 
 

 

 

b. Tidak seluruh bahan pelajaran dapat disajikan dengan media ini. 

Bahan pelajaran mengenai proses yang mengandung gerakan-

gerakan tertentu kurang efektif disajikan melalui gambar dan foto 

(Sanjaya, 2012:167) 

Agar gambar dan foto dapat berfungsi sebagai media 

pembelajaran, maka dalam pengembangannya ada beberapa 

pertimbangan yang harus diperhatikan, di antaranya : 

a. Gambar dan foto sebagai media pembelajaran sebagainya disusun 

atau dibuat tidak hanya mempertimbangkan unsur seni akan tetapi 

yang lebih penting adalah kesesuaian dengan tujuan yang hendak 

dicapai. 

b. Gambar yang dibuat harus menggambarkan benda aslinya jangan 

ditambah atau dikurangi, walaupun dipandang dari sudut seni 

dianggap kurang artistik. 

c. Gambar atau foto harus mampu menunjukkan bagian-bagian yang 

dianggap penting. Gambar yang tidak jelas dapat mengakibatkan 

kesalahan persepsi siswa.  

d. Gambar yang dibuat hendaknya gambar yang hidup, yaitu gambar 

yang sedang menunjukkan aktivitas. 

e. Hendaklah gambar dibuat dengan sederhana, jangan terlalu 

kompleks, sehingga membingungkan siswa. 

 

 



 
 

 

 

2.2.2.7 Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut (Benyamin S. Bloom, 2013:21) Hasil belajar dapat di 

kelompokan dalam 3 domai, yaitu kognitif, efektif, dan piskomotorik. 

Setiap domain disusun menjadi beberapa jenjang kemampuan, mulai 

dari hal sederhana sampai dengan hal yang kompleks, mulai hal yang 

mudah sampai hal yang sukar dan mulai dari hal konkrit sampai dengan 

hal yang abstrak. 

Menurut Suprijono (2012:5) mengemukakan bahwa hasil belajar 

yang menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan 

baru yang diperoleh siswa setelah mereka mengikuti proses belajar 

mengajar tentang mata pelajaran tematik dalam sistem pendidikan 

nasional rumusan tujuan pendidikan mengacuh pada klasifikasi hasil 

belajar dari  bloom yang secara garis besar yaitu aspek kognitif, aspek 

efektif, dan aspek psikomotorik. 

Menurut Anni, dkk (2016: 15) hasil belajar merupakan perilaku 

yang diperoleh siswa setelah mengalami aktifitas belajar. Perolehan 

aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada yang 

dipelajari oleh siswa. Jika siswa mempelajari tentang konsep, maka 

perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan konsep. 

Dari beberapa pendapat parah ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan siswa yang 

diperoleh sehingga ada perubahan prilaku siswa baik dalam 



 
 

 

 

pengetahuan, sikap dan prilakunya, untuk melihat sejauh mana tujuan 

intrusional yang telah dicapai atau dikuasai siswa dalam bentuk-bentuk 

hasil belajar yang telah diperlihatkanya setelah menempuh pengalaman 

belajarnya. 

a. Hasil belajar dapat timbul dalam berbagai jenis perbuatan atau 

pembentukan tingkah laku peserta didik. Jenis tingkah laku itu di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1) Kebiasaan, yaitu cara bertindak yang dimiliki peserta didik dan 

diperoleh melalui belajar. 

2) Keterampilan, yaitu perbuatan atau tingkah laku yang tampak 

sebagai akibat kegiatan otot dan digerakan serta dikoordinasikan 

oleh sistem saraf. 

3) Akumulasi persepsi, yaitu berbagai persepsi yang diperoleh 

peserta didik melalui belajar, seperti pengenalan simbol, angka, 

dan pengertian. 

4) Asosiasi dan hafalan, yaitu seperangkat ingatan mengenai 

sesuatu sebagai hasil dari penguatan melalui asosiasi, baik 

asosiasi yang disengaja atau wajar maupun asosiasi tiruan. 

5) Pemahaman dan konsep, yaitu jenis hasil belajar yang diperoleh 

melalui kegiatan belajar secara rasional. 

6) Sikap, yaitu pemahaman, perasaan dan kecenderungan 

berperilaku peserta didik terhadap sesuatu. 



 
 

 

 

7) Nilai, yaitu tolak ukur untuk membedakan antara yang baik 

dengan yang kurang baik. 

8) Moral dan agama. Moral merupakan penerapan nilai-nilai dalam 

kaitannya dengan kehidupan sesama manusia, sedangkan agama 

merupakan nilai-nilai yang bersifat transedental dan gaib (Arifin, 

2015:299). 

b. Guru juga harus memahami beberapan faktor yang dapat 

memengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap hasil 

belajar, antara lain: 

1) Faktor peserta didik yang meliputi kepasitas dasar, bakat khusus, 

motivasi, minat, kematangan dan keseimbangan, sikap dan 

kebiasaan dan lain-lain. 

2) Faktor sarana dan prasarana, baik yang terkait dengan kualitas, 

kelengkapan maupun penggunaannya, seperti guru, metode dan 

teknik, media, bahan dan sumber belajar, program belajar dan 

lain-lain. 

3) Faktor lingkungan, baik fisik, sosial maupun kultur, di mana 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 

4) Faktor hasil belajar yang merujuk pada rumusan normatik harus 

menjadi milik peserta didik setelah melaksanakan proses 

pembelajaran (Arifin, 2015: 300). 

Dapat simpulkan bahwa hasil belajar dapat dibagi menjadi tiga 

macam yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan 



 
 

 

 

pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Hasil belajar juga dabat dibagi dalam 

beberapa kategori yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan 

intelektual, (c) strategi  kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan 

motoris.  

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, 

baik tujuan kurikulum maupun tujuan instruksional, menggunakan 

klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar 

membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, 

dan ranah psikomotorik (Sudjana, 2009: 22). 

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek , yakni: 

1) Pengetahuan atau ingatan 

Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata 

Knowledge dalam taskomomi Bloom. Sekalipun demikian, 

maknanya tidak sepenuhnya tepat sebab dalam istilah tersebut 

termasuk pula pengetahuan factual di samping pengetahuan 

hafalan atau untuk diingat seperti rumus, batasan, definisi, 

istilah, pasal dalam undang-undang, nama-nama tokoh, nama-

nama kota. Dilihat dari segi proses belajar, istilah-istilah tersebut 

memang perlu dihafal dan diingat agar dapat dikuasainya sebagai 

dasar bagi pengetahuan atau pemahaman konsep-konsep.  

2) Pemahaman 

Hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan adalah 

pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya 



 
 

 

 

sendiri sesuai yang dibaca atau didengarnya, memberikan contoh 

lain dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk 

penerapan pada kasus lain.  

3) Aplikasi 

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi kongkrit atau situasi 

khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau 

petunjuk teknis yang menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru 

disebut aplikasi. 

4) Analisis 

Analisi adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur-

unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau 

susunannya. Analis merupakan kecakapan yang kompleks, yang 

memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya. 

5) Sistensis 

Berpikir sistesis merukapan salah satu terminal untuk 

menjadikan orang lebih kreatif. Berpikir kreatif merupakan salah 

satu hasil yang hendak dicapai dalam pendidikan 

6) Evaluasi 

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang 

mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan, 

motode, materi dan lain-lain. 

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 

mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, 

bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkah laku. 



 
 

 

 

Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. 

Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai 

tingkat yang kompleks. 

1) Reciving/attebding, yakni semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam 

bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. 

2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh 

seseorang terhadap stimulus yang datang dari luar. Hal ini 

mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasaan dalam 

menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya. 

3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 

terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termaksud 

di dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau 

pengalaman untuk menerima nilai dan kesempatan terhadap nilai 

tersebut. 

4) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam suatu sistem 

organisasi, tertermaksud hubungan suatu nilai dengan nilai lain, 

pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya.  

5) Karakteristik nilai dan internalisasi nilai, yakni keterpaduan 

semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 



 
 

 

 

c. Ranah psikomotoris berkenaan dengan keterampilan (skill) dan 

kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkat keterampilan,, 

yakni: 

1) Gerakan refresik (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar);  

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar; 

3) Kemampuan perceptual, termaksuk di dalamnya membedakan 

visual, membedakan auditif, motoris, dan lain-lain; 

4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, 

dan ketepatan. 

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 

pada keterampilan yang kompleks; 

2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran tematik dilakukan di SDN 1 Pandede masih 

menggunakan metode ceramah dan tanpa menggunakan media pembelajaran 

yang bervariasi, karena berbagai macam penyebabnya salah satunya adalah 

Hasil Belajar Hasil Belajar 

Metode Ceramah Media Gambar 

Tidak aktif Tidak Meningkat aktif Meningkat  

Metode  Media 



 
 

 

 

waktu yang kurang lama untuk melakukan proses pembelajaran dengan siswa 

sementara itu materi pembelajaran tematik adalah salah satu fariasi dalam 

proses belajar mengajar di kelas. Materi pembelajara tematik yang banyak 

tidak dapat diselasaikan dalam waktu yang singkat sedangkan waktu yang 

diberikan untuk mata pelajara tematik hanya dilakukan selama empat puluh 

lima menit (45)  saja.  

Penggunaan media pembelajaran adalah salah satu fariasi dalam proses 

belajar mengajar di kelas. Media pembelajaran beranekaragam, dapat berupa 

media visual, yang dapat digunakan dalam penelitian ini. Penggunaan media 

gambar diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi siswa dalam 

memahami materi pembelajaran tematik. Serta siswa diharapkan dapat mudah 

menggigat materi yang sudah  disampaikan di pertemuan sebelumnya. 

Selain itu media gambar yang diterapkan, diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengambil satu  kelas yaitu kelas eksperimen dan dapat dilakukan dengan 

menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran tematik. 

Langkah awal sebelum melihat hasil penggunaan media gambar efektif 

atau tidak efektif. Diberikan  tes awal (pre-test), pada pembelajaran dilakukan 

dengan metode (ceramah) tetapi tanpa menggunakan media gambar. Apabilah 

nilai tes akhir (post-test) dari kelas eksperimen lebih tinggi, berarti 

penggunaan media gambar mempunyai pengaruh evektif terhadap prestasi 

belajar siswa dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan media 

gambar. 



 
 

 

 

2.4 Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian adalah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Ho =  Penerapan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar Tidak Efektif Pada 

Tema 6 Kelas IV Di SDN 1 Pandede Desa bumi pajo Kecamatan 

Donggo Kabupaten Bima (NTB). Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Ha = Penerapan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar  Efektif Pada Tema 6 

Kelas IV Di SDN 1 Pandede Desa bumi pajo Kecamatan Donggo 

Kabupaten Bima (NTB). Tahun Pelajaran 2020/2021. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah eksperimen. Secara sederhana penelitian 

eksperimen adalah pelitian yang mencari pengaruh dari suatu perlakuan yang 

diberikan. Menurut Sanjaya (2014:85) mengatakan bahwa penelitian 

eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh dari suatu tindakan atau perilaku tertentu yang sengaja yang 

dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu. 

Variabel penelitan ini adalah  penggunaan media gambar dilambangkan 

dengan (X), hasil belajar siswa dilambangkan dengan (Y). Jenis data yang 

yang digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Yang dimana data 

kualitatif adalah merupakan suatu metode berganda dalam fokus, yang 

melibatkan suatu pendekatan interpretatif dan wajar terhadap setiap pokok 

permasalahannya. Lebih mementikan proses dari pada hasil, artinya dalam 

pengumpulan data sering memperhatikan hasil dan akibat dari berbagai 

variabel yang saling memmpengaruhi. Sedangkan data kuantitatif adalah 

untuk mendapatkan data yang valid reliabel dan objektif, maka penelitian 

yang dilakukan dengan menggunakan instrumen yang valid reliabel, 

dilakukan pada sampel yang mendekati jumlah populasi dan pengumpulan 

data serta analisis data yang  dilakukan dengan benar.    
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Bentuk desain eksperimen yang dikembangkan dalam penelitian adalah 

One-Group Pretest-Pottesgn. Sugiyono (2014:74). menyatakan Kalau pada 

desain no. a, tidak ada pretest, maka pada desain ini terdapat pretest, sebelum 

diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih 

akurat, karena dapat membadingkan dengan keadaan sebelum diberi 

perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut: 

Tabel 3.1 

Desain penelitian  

O1 X O2 

 

Keterangan : 

O1  =  Pre test 

O2  =  Post test 

X  =  Ada pengaruh dalam mengunakan media gambar.  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian   

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Pandede Desa bumi pajo Kecematan 

Donggo Kabupaten Bima (NTB). Kegiatan ini dilakukan pada semester II 

Tahun Pelajaran 2020/2021. 

3.3 Penentuan Subjek Penelitian  

3.3.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi kualitas dan karakteristik yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang diterapkan oleh penelitian ini dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dari kelas 1 
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sampai kelas 6 SDN 1 Pandede Desa bumi pajo Kecematan Donggo 

Kabupatan Bima (NTB). 

3.3.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki atau 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017:118). Sampel adalah sebagian dari 

populasi (Sudjana, 20005:6). Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila 

jumlah populasi relatif kecil kurang dari 30 orang (Sugiyono, 2017:124-

125). 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa sampel adalah 

bagian atau keseluruhan populasi yang digunakan sebagai bahan penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah siswa 

kelas IV SDN 1 Pandede Desa bumi pajo Kecematan Donggo Kabupatan 

Bima (NTB) sebanyak 20 orang. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

adalah menggunakan tes untuk mengetahui hasil belajar dan dokumentasi. 

3.4.1 Observasi 

Sebenarnya observasi merupakan suatu proses yang alami, bahkan 

mungkin kita sering melakukanya, baik secara sadar maupun tidak sadar di 

dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam kelas, guru sering melihat, 

mengamati, dan melakukan interpretasi. Dalam kehidupan sehari-hari sering 

mengamati orang lain. Lembar observasi ini digunakan untuk memperoleh 
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informasi atau data tentang aspek kognitif, afektif dan piskomotori siswa. 

Lembar obsevasi ini digunakan aktifitas yang dilakukan oleh guru dan 

siswa. 

3.4.2 Tes 

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam 

melaksanakan kegiatan pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai 

pertanyaan-pernyataan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 

dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek prilaku peserta didik. 

Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah berupa butiran-butiran soal 

pilihan ganda sebanyak 25 nomor untuk pretest (tes awal) dan 25 nomor 

untuk post-test (kemapuan akhir) 

3.4.3 Dokumetasi  

Dokumetasi digunakan unutuk megambil data tersebut seperti daftar 

nama peserta didik proil sekolah dan lain-lain.  

3.5 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel 

independen dan variabel dependen 

3.5.1 Variabel Independen  

Variabel independen : variabel ini sering disebut sebagai variabel 

stimulus, predictor, anteceden. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel independen 

(terikat). Dalam penelitian ini variabel independennya dalam media gambar. 
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3.5.2 Variabel dependen  

Variabel dependen: sering disebut Variabel output, Kriterial, 

konsekuensi, Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai Variabel 

terikat. Variabel terikat merupakan variabel- variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi Akibat, Karena adanya Variabel Bebas. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel dependennya adalah hasil belajar. 

3.6 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data agar kegiatan ini menjadi sistimatis. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan, tes pilihan ganda. 

3.6.1 Tes  

Tes adalah alat ukur atau prosedur yang digunakan dalam rangka 

pengukuran dan penilaian (Sudijono dalam sudaryono, 2016:89). Menurut 

Purwanto (2016:63) tes merupakan instrumen alat ukur untuk 

mengumpulkan data di mana dalam memberikan respons atau pertanyaan 

dalam instrumen, peserta didorong untuk menunjukan penampilan 

maksimalnya. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tes adalah serangkaian 

pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk memperoleh informasi 

tentang sifat atau atribut yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 

Tes dalam penelitian ini adalah menggunakan tes obyektif yang 

diberikan kepada semua siswa kelas IV SDN 1 Pandede  untuk mengukur 

hasil belajar, khususnya aspek pengetahuan. Adapun pengertian tes obyektif 
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adalah tes yang keseluruhan informasi yang diperlukan untuk menjawab tes 

telah tersedia (Purwanto, 2016:72). Metode tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes obyektif  bentuk pilihan ganda. Tes tersebut berupa 

pre-test yang diberikan kepada siswa sebelum melakukan perlakuan dan 

post-test sesudah perlakuan dengan tujuan untuk memperoleh data hasil 

belajar siswa tematik tema 6 cita citaku.  

Dokumentasi  

Digunakan untuk mengambil data hasil belajar siswa dan gambar saat 

proses pembelajaran. 

3.7 Prosedur Penelitian  

Dalam penelitian ini ada 3 tahap yang dilakukan yaitu tahap pertama, 

tahap kedua dan tahap akhir. Adapun diantaranya sebagai berikut: 

3.7.1 Tahap Pertama  

Tahap pertama dilakukan sebelum melakukan penelitian antara lain: 

a. Mengidetifikasi masalah yang akan diteliti. 

b. Melakukan seminar proposal. 

c. Meminta perijinan untuk melakukan penelitian. 

3.7.2 Tahap kedua  

Langkah-langkah yang akan dilakukan diantaranya sebagai berikut: 

a. Memberikan soal tes awal. 

b. Penerapan media gambar pada postest dan metode ceramah pada 

prestest. 

c. Memberikan soal akhir. 
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3.7.3 Tahap terakhir  

a. Menghitung data kuantitatif terhadap hasil tes awal dan akhir. 

b. Menarik kesimpulan. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitia harus diuji cobakan dulu 

untuk mengetahui kevaliditas dan rehabilitas agar dapat digunakan. 

3.8.1 Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2016:121). Validitas adalah alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan apa yang seharusnya diukur. Jadi instrumen 

soal yang akan digunakan akan dikatakan validitas apabila instrumen 

tersebut mampu mengukur apa yang harus diukur. Rumus yang digunakan 

untuk mengukur validitas adalah rumus koralasi product moment sebagai 

berikut: 

rxy 
             

√             ]            ]
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara x dan y 

N  = Jumlah siswa 

∑X  = jumlah nilai variabel x 

∑Y  = Jumlah nilai variabel y 

∑XY = Jumlah nilai perkalian variabel x dan y 
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Kriteria pengujian apa bila rhitung> rtabel = 0,05, maka alat ukur 

diyatakan valit, dan sebaliknya rhitung< rtabel, maka alat ukur tersebut tidak 

valid. 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Suatu tes dikatakan reliabilitas apa bila instrumen yang diuji coba 

dilakukan berulang-ualng kali pada subjek yang sama dan hasilnya tetap 

sama atau hampir sama.  

r11  
 

     
   

    

    
 

keterangan : 

r11  : reliabilitas tes secara keseluruhan\ 

  : banyaknya ite 

     : jumlah variabel skor tiap-tiap ite  

     : variasi total 

Kriteria pengujian apa bila rhitung > rtabel = 0,05, maka alat ukur 

diyatakan valit, dan sebaliknya rhitung < rtabel, maka alat ukur tersebut tidak 

reliabel. 

3.9 Uji Prasyarat Analisis Data  

3.9.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kenormalan 

variabel dalam penelitian. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji chi 

kuadrat. 
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X
2    

       

  
] 

Keterangan: 

X
2  

= harga chi kuadrat 

fh = frekuansi yang ada (frekuensi obserfasi) 

f o = frekuensi yang diperoleh atau diamati. 

Kaidah keputusan apabila x
2
hitung<x

2
tabel maka populasi berdistribusi 

normal, sedangkan apabila hitung x
2
hitung>x

2
tabel maka populasi tidak 

distribusi normal. 

3.9.2 Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dimaksud untuk memperlihatkan bahwa kedua atau 

lebih kelompok data yang digunakan dalam populasi dan sampel yang 

memiliki variasi  yang sama.  

a. Mencari nilai variasi  terbesar dan variasiterkecil dengan rumus:  

Fhitung= variasi terbesar 

vasiasi terkecil 

b. Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan yaitu 0,05. Keputusan 

uji jika Fhitung < Ftabel maka variabel pada tiap kelompok sama 

(homogen), sedangkan jika Fhitung > Ftabel maka variasn pada tiap 

kelompok tidak sama (tidak homogen). 

3.9.3 Uji Hipotesis  

Jika sudah diuji dengan uji normalitas dan uji homogenitas, 

selanjutnya Uji hipotesis digunakan untuk mencari bukti atas hipotesis yang 

telah dirumuskan sebelumnya. Adapun rumusan hipotesis yang diajukan 

adalah Ha ∶Terdapat pengaruh Efektivitas Penggunaan Media Gambar 
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Terhadap Hasil Belajar tematik  Tema 6 Cita Citaku Kelas IV di SDN 1 

Pandede Tahun Pelajaran 2020/2021. Pengujian hipotesis ini menggunakan 

rumus uji t (t- test). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

rumus statistik sebagai berikut: 

 

      

Keterangan: 

   ̅̅̅ : Rata-rata nilai postest 

    ̅̅ ̅ : Rata-rata nilai prestest 

    
  : Standar deviasi nilai postest 

            
  : Standar deviasi nilai prestest 

     : Jumlah siswa dalam postest  

     : Jumlah siswa dalam prestest 

Berdasarkan rumus diatas dalam pengujian hipotesis digunakan 

ketentuan analisis uji-t yaitu jika        >        maka hipotesis alternatif 

Ha diterima, akan tetapi jika        <       maka Ho ditolak dengan taraf 

signifikan 5%. 

Selain itu, untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan dan 

mengetahui Efektivitas Penggunaan Media Gambar Terhadap Hasil 

Belajar tematik Tema 6 Cita Citaku maka data tes akhir (post-test) diolah 

dengan menggunakan program aplikasi SPSS 16.0 for windows, dengan 

teknik uji Independent Sample T-Test. Uji Independent Samples T-Test 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara 

dua kelompok sampel yang tidak berhubungan. 
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(Sugiyono, 2015:273) 
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Kriteria pengujian dalam uji Independent Sample T-Test, yaitu 

        ≥       , maka    diterima, jika          ≤        , maka    di 

tolak. Berdasarkan probalitasnya nilai sig ≤ 0.05, maka    diterima, dan 

jika nilai sig ≥ 0.05, maka    di tolak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


